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ABSTRAK 
 
Nama  : Rahmawita 
NIM  : 30400110016 
Judul : Kepercayaan Masyarakat Terhadap Erebambang (Suatu 
Tinjauan Sosio-Antropologi) di Desa Pencong Kecamatan 
Biringbulu Kabupaten Gowa 
Pokok masalah peneletian ini adalah kepercayaan masyarakat terhadap 
Erebambang (suatu tinjauan sosio-antropologi) di Desa Pencong Kecamatan 
Biringbulu Kabupaten Gowa. Kemudian terdapat rumusan masalah yaitu: 
1) bagaimana asal mula kepercayaan masyarakat Pencong terhadap Erebambang,  
2) bagaimana kepercayaan masyarakat Pencong terhadap Erebambang di tinjau dari 
aspek sosio-antropologi. 
Jenis penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian historis, antropologis dan metode sosiologis. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah tokoh masyarakat dan pengunjung. Selanjutnya metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat asal mula kepercayaan 
masyarakat terhadap Erebambang (keramat), yaitu dimana pada saat itu ada salah 
seorang warga Pencong yang mau mengambil ayam yang  dilepas di dalam lokasi 
Erebambang dan pada saat ada salah seorang warga yang mencuci darah haidnya 
tiba-tiba kesurupan. Adapun kepercayaan masyarakat Pencong terdiri dari dua aspek 
yaitu pertama, ditinjau dari aspek sosiologi yang terdiri dari interaksi dan perubahan 
sosial. Kemudian  aspek yang kedua yakni aspek antropologi, yaitu jenis ritual dan 
bentuk ritual. 
Implikasi penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran tentang realitas 
keagamaan masyarakat Desa Pencong dan menjadi acuan bagi masyarakat  Pencong 
agar termotivasi mempelajari Islam khususnya masalah aqidah. 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia pada dasarnya selalu ingin memenuhi kebutuhannya baik 
kebutuhan jasmani, seperti sandang, pangan, dan papan dan juga mereka harus 
memenuhi kebutuhan rohani mereka yang bersifat abstrak. Untuk memenuhi 
kebutuhannya ini seseorang akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mendapatkannya dengan menggunakan berbagai cara dan dengan kemampuan 
akal mereka, namun setiap usaha seseorang belum tentu akan berhasil sepenuhnya 
sesuai dengan keinginan mereka, dan bahkan dalam usahanya tersebut seseorang 
akan mengalami  kegagalan. Karena hal tersebut kadang seseorang menggunakan 
cara-cara yang bersifat mistis atau gaib. 
Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap 
keyakinan adanya kekuatan gaib, luar biasa atau supranatural yang berpengaruh 
terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan terdapat segala gejala alam. 
Kepercayaan itu menimbulkan perilaku tertentu, seperti berdoa, memuja dan 
lainnya, serta menimbulkan sikap mental tertentu, seperti rasa takut, rasa optimis, 
pasrah dan lainnya dari individu dan masyarakat yang mempercayainya. 
Karenanya, keinginan, petunjuk, dan ketentuan kekuatan gaib harus dipatuhi kalau 
manusia dan masyarakat ingin kehidupan ini berjalan dengan baik dan selamat. 
Kepercayaan beragama yang bertolak dari kekuatan gaib ini tampak aneh, tidak 
alamiah dan tidak rasional dalam pandangan individu dan masyarakat modern 
yang terlalu dipengaruhi oleh pandangan bahwa sesuatu diyakini ada kalau 
konkret, rasional, alamiah atau terbukti secara empiric dan ilmiah.
1
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 Bustanuddin agus, Agama dalam Kehidupan manusia ; Pengantar antrpologi manusia 
(Jakarta; PT Raja Grafindo persada, 2006), h. 1. 
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Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang memiliki nilai religius 
yang tinggi. Pengaplikasian religius masyarakat Indonesia dilakukan dengan 
berbagai sikap macam cara, mulai dari salat dan berpuasa bagi kaum muslim, 
serta pergi ke gereja bagi kaum nasrani.
2
  
Kehidupan manusia, ketauhidan dan kepercayaan senantiasa ada dalam 
dirinya, yakni percaya kepada Tuhan atau kepada yang dianggap bisa menguasai 
dirinya. Sebagaimana firman Allah Swt.dalam surah Al-Ikhlas ayat 1-2 dan surah 
An-Nisa ayat 48 sebagai berikut : 
                   
Terjemahnya :  
Katakanlah ;”Dia-lah Allah Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-nya segala sesuatu. (QS. Al-Ikhlas/112 : 1-2).
3
 
Ayat di atas menjelaskan tentang Dzat, sifat dan perbuatan Allah Yang 
Maha Esa. Ayat di atas juga menjelaskan kebutuhan makhluk kepadanya, yakni 
hanya Allah Yang Maha Esa itu adalah tumpuan harapan yang dituju oleh semua  
makhluk guna memenuhi segala kebutuhan, permintaan mereka, serta  
bergantung kepadanya segala sesuatu. 
Surah an-Nisa ayat 48 :  
 
                             
      
  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
                                                     
2
 Amin Abdullah, Studi Agama, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996. 
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : PT 
Bumi Restu 1977), h. 1118. 
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Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar.(QS. An-Nisaa: 48).
4
 
Kemusyrikan hanya akan membawa petaka baik di dunia maupun di 
akhirat. Meski pada awalnya menjanjikan keindahan atau berupa kekayaan dunia. 
Namun dalam kenyataan sekarang ini pengalaman agama dalam masyarakat 
masih diwarnai oleh kekuatan selain Allah. Maka dari itu berbagai kepercayaan 
dan peribadatan agama sudah menjadi ciri universal manusia.  
Kepercayaan-kepercayaan, yang terdiri dari syahadat-syahadat dan mitos-
mitos dan pengalaman-pengalaman yang terdiri dari upacara-upacara keagamaan 
dan peribadatan, membantu untuk mencapai tujuannya. Kepercayaan keagamaan 
tidak hanya mengakui keberadaan benda-benda dan makhluk-makhluk sakral 
tetapi seringkali memperkuat dan mengokohkan keyakinan terhadapnya dan juga 
kepercayaan agama tidak hanya melukiskan dan menjelaskan makhluk-makhluk 
sakral dan alam ghaib-Tuhan dan para malaikat, surga dan neraka tetapi yang 
lebiih penting dari semuanya itu adalah bahwa kepercayaan-kepercayaan tersebut 
memberitahukan bagaimana alam ghaib ini dapat dihubungkan dengan dunia 
manusia yang nyata.
5
  
Kepercayaan kepada salah satu dari semua yang gaib tersebut sudah 
menjadi salah satu unsur kehidupan beragama jika dipercayai sebagai suatu yang 
maha penting dalam kehidupan. 
Keyakinan agama didapatkan dari filsafat, budaya atau ajaran agama. 
Keyakinan-keyakinan keagamaan diajarkan oleh keluarga dan masyarakat, dan 
didasarkan kepada ajaran yang diyakini terungkap dalam kitab suci atau berupa 
petunjuk dari kekuatan supranatural yang dipercayai. 
                                                     
4
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta; CV. Penerbit  J-ART, 
2005),h.87. 
5
 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, Suatu Pengantar Sosiologi Agama, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1994), h.14. 
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Sebagai sistem keyakinan, agama berbeda dari sistem-sistem keyakinan 
lainnya karena landasan keyakinan keagamaan adalah pada konsep suci dan 
ajaran-ajaran agama selalu bersumber pada wahyu yang berisikan petunjuk-
petunjuk Tuhan yang diturunkan pada Nabi. 
Agama adalah tanggapan manusia terhadap titik kritis dimana dia 
bersentuhan dengan kekuatan tertinggi dan sakral. Dari pengalaman organisasi 
keagamaan ini, berkembanglah praktek struktural dan kepercayaan serta nilai. 
Bentuk-bentuk keagamaan yang terlembaga demikian itu mengungkapkan 
manusia ke dalam hubungan ritus dengan kekuasaan yang suci dan tertinggi.
6
 
Sebagai prinsip dan pegangan hidup, kepercayaan religious diyakini 
sebagai kebenaran mutlak. Penganut agama, apalagi yang fanatic, biasa 
mempercayai agama sebagai ajaran mutlak benar karena berasal dari Tuhan Yang 
Maha Tahu. Penganut awam tidak bisa membedakan antara ajaran yang mutlak 
dan yang relative dalam agama yang mereka anut. Padahal yang mutlak dalam 
ajaran agama adalah ajaran yang diungkapkan oleh wahyu yang jelas dan tegas, 
yang tidak mengandung penafsiran, yaitu yang menyangkut ajaran-ajaran pokok 
dalam agama. Sedangkan pendapat, fatwa, dan penafsiran pemuka agama atau 
suatu aliran keagamaan bersifat relatif.  
Kehidupan manusia ditemukan juga sikap mensakralkan sesuatu, baik 
tempat, buku, orang, benda tertentu dan lain sebagainya. Sakral (sacred) berarti 
suci. Kitab al-Qur’an, Tanah Suci, Tanah Haram, dan lain sebagainya adalah suci 
dalam agama Islam. Menurut Durkheim, bahwa yang sakral itu hanya ciptaan atau 
kepercayaan para penganutnya.
7
  
                                                     
6
 Thomas F. O’dea. Sosiologi Agama, Suatu Pengantar Awal (Jakarta: Cv. Rajawali, 
1966), h. 24. 
7
 Bustanuddin Agus, Agama dan Fenomena Sosial,Buku Ajar Sosiologi Agama  (Jakarta:  
Universitas Indonesia, 2010), h. 45. 
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Sesuatu yang sakral menghendaki sikap  dan menuntut menghindari 
pantangan-pantangan tertentu. Perlakuan terhadap sesuatu yang disucikan atau 
dipercayai sebagai yang sakral itu tidak boleh semaunya, seperti biasa, apalagi 
melakukan sesuatu yang dipandang mengurangi penghormatan kepadanya. Bulan 
Ramadhan disucikan oleh kaum muslimin dengan berpuasa di siang harinya, 
Kitab Suci harus dibaca dengan penuh khidmat dan dalam keadaan berwudhu. Di 
Tanah Suci Mekah dan sekitarnya tidak boleh membunuh binatang dan memotong 
tanaman di musim haji ketika berihram. Kebanyakan mereka dipercayai suci 
karena kelebihannya, seperti mendahulukan kepentingan anggota masyarakatnya, 
bahkan manusia dan makhluk lainnya atau sering terpelihara dari ancaman 
bahaya. 
8
 
Kepercayaan kepada kesakralan  sesuatu menuntut ia diperlakukan secara  
khusus. Ada tata cara perlakuan terhadap sesuatu yang disakralkan yang disebut 
ritus. Dalam antropologi, upacara ritual dikenal dengan istilah ritus. Ritus 
dilakukan ada yang untuk mendapatkan berkah atau rezki yang banyak dari  suatu 
pekerjaan, seperti upacara sakral ketika akan turun ke sawah, ada untuk menolak 
bahaya yang telah atau diperkirakan akan datang dan sebagainya. Namun 
demikian tidaklah cukup jika benda-benda dan wujud-wujud sakral tersebut 
sekedar ada, tetapi eksistensi (keberadaan)nya harus dipelihara terus-menerus dan 
dihidupkan dalam hati para pemujanya.  
Pandangan sosiologi agama yang tidak percaya kepada adanya yang gaib 
menafsirkan yang gaib itu dengan simbol pemersatu yang diciptakan oleh 
masyarakat yang bersangkutan. Durkheim mengatakan bahwa simbol itu mirip 
dengan kepercayaan  suku  Aborogin  kepada  gambar  hewan totem. Hewan 
                                                     
8
  Bustanuddin Agus, Agama dan Fenomena Sosial, Buku Ajaran Sosiologi Agama, h. 50. 
6 
 
 
 
totem dipercayai sebagai hewan atau tumbuh-tumbuhan yang menjadi nenek 
moyang mereka. Sehingga kepercayaan mereka tetap bertahan.
9
 
Sampai saat ini masih banyak orang yang memiliki kepercayaan-
kepercayaan tertentu terhadap benda-benda mati. Benda-benda mati tersebut 
seperti pohon beringin besar, batu, keris, peninggalan nenek moyang, tempat 
pemakaman dan lain sebagainya. Mereka mempunyai ritual serta adat istiadat 
yang berbeda pula dalam memperlakukan benda-benda tersebut disetiap daerah. 
Adapun ritus tertentu tersebut dilakukan sesuai dengan adat yang telah dijalankan 
oleh nenek moyang sebelumnya atau bersifat turun-temurun. Sehingga 
kepercayaan mereka tetap bertahan dari generasi ke generasi. 
Manusia atau benda yang dimitoskan itu kemudian hidup dalam sejarah-
sejarah lisan berbentuk cerita-cerita atau kisah yang meskipun tidak didukung 
oleh pembuktian kritis. Mistifikasi pun terjadi jika manusia atau benda memiliki 
kekuatan yang diyakini sebagai kekuatan lebih dibanding manusia atau benda 
lainnya. Misteri tersebut, misalnya terdapat pada sosok manusia yang memiliki 
kelebihan di bidang tertentu yang sifatnya supranatural. 
Religi yang diyakini masyarakat dapat menjadi bagian dari suatu sistem 
nilai yang ada di dalam kebudayaan masyarakat bersangkutan. Sistem nilai ini 
kemudian menjadi pendorong atau penggerak serta pengontrol bagi tindakan-
tindakan para anggota masyarakat. Secara fungsional, religi menjadi pengatur 
untuk menata kehidupan manusia, baik dalam hubungannya dengan semesta, alam 
sekitarnya, maupun kepada Yang Maha Esa.
10
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 Emile Durkheim, The Elementary Forms of The Religious Life. Terjemahan J. W. Swain  
(Glencoe, Illinois: The Free Press, 1947), h. 37-42. 
10
Arifuddin Ismail,Agama Nelayan; Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 15-16. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penulis hanya fokus dengan apa yang akan diteliti yaitu Kepercayaan 
Masyarakat Terhadap Erebambang (Suatu Tinjauan Sosio-Antropolgi) di Desa 
Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. Untuk memudahkan 
pemahaman penulis dan pembaca dalam menginterpretasikan judul maka terlebih 
dahulu penulis mendefinisikan kata-kata dari judul yang dianggap penting dan 
merupakan variabel yang dari penelitian ini. 
Kepercayaan adalah sesuatu yang dipercayai, suatu aliran yang dianut, 
iman dan sebagainya.
11
Dimana kepercayaan keagamaan tidak hanya mengakui 
keberadaan benda-benda dan makhluk-makhluk sakral tetapi seringkali 
memperkuat dan mengokohkan keyakinan terhadapnya. 
Demikian kepercayaan merupakan suatu hal yang sudah lama mewarnai 
dan mempengaruhi kehidupan umat manusia dari dulu sampai sekarang. Karena 
itu banyak manusia yang mempunyai dan meyakini suatu benda atau makhluk lain 
seperti halnya percaya kepada kuburan, pohon besar, dan bahkan binatang yang 
dianggapnya memiliki kekuatan dan keramat serta mempunyai kekuatan gaib.  
Erebambang  adalah suatu tempat yang dipercayai dan disakralkan oleh 
masyarakat Pencong. Tempat tersebut dianggap oleh masyarakat bisa 
mengabulkan apa yang diinginkannya. Seperti ; menyembuhkan penyakit, mudah 
mendapatkan jodoh, dan lain sebagainya. 
Jadi, kepercayaan terhadap Erebambang adalah suatu kepercayaan yang 
dimiliki  masyarakat Desa Pencong. Dimana masyarakat Desa Pencong 
mempercayai Erebambang memiliki kekuatan supranatural. 
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C. Rumusan masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana asal mula kepercayaan terhadap Erebambang ? 
2. Bagaimana kepercayaan masyarakat  Desa Pencong terhadap Erebambang 
di tinjau dari aspek sosio-antropologi ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Sejauh pengetahuan penulis, belum ada penulis yang membahas tentang 
masalah kepercayaan terhadap Erebambang, akan tetapi buku-buku ilmiah telah 
banyak membahas tentang kepercayaan. Namun dalam penulisan ini penulis 
memfokuskan penelitian pada kepercayaan terhadap Erebambang di Desa 
Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. Sebagai bahan referensi yang 
berkaitan, penyusun memakai beberapa artikel dari internet dan beberapa buku 
yang terkait dengan judul tersebut. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui asal mula kepercayaan masyarakat terhadap 
Erebambang di desa Pencong. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kepercayaan masyarakat Desa Pencong 
terhadap Erebambang ditinjau dari aspek sosio-antropologi. 
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b. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut : 
1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis 
yang lebih mendalam sehingga dapat dijadikan acuan ilmiah khusunya 
yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat serta dapat memberikan 
kontribusi bagi eksistensi perkembangan Sosio-Antropologi Agama. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapan dapat memberikan 
pemahaman yang tepat terhadap kepercayaan masyarakat Pencong yang 
telah keliru terhadap Erebambang dapat diluruskan sehingga terhindar 
dari unsur-unsur yang dapat merusak keyakinan terhadap ke-Esaan dan 
ke Mahakuasaan Allah. 
 
 
 
 
 
 
10 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
Mengenai masalah pokok yang penulis angkat mempunyai relevansi 
dengan sejumlah teori menurut para ahli tentang Kepercayaan Masyarakat 
Terhadap Erebambang terdapat dalam berbagai literatur  ilmiah yang dapat 
dijadikan rujukan dalam menyusun skripsi ini karena penulis tidak mengetahui 
secara mendalam tentang kepercayaan  tersebut. Di antara beberapa teori para 
tokoh yang mempunyai relevansi dengan judul sebagai berikut : 
Rudolf Otto mengemukakan dalam buku Sejarah Teori Antropologi , 
menurutnya semua sistem religi, kepercayaan dan agama di dunia berpusat kepada 
suatu konsep tentang hal yang gaib (mysterium) yang dianggap maha dahsyat dan 
keramat oleh mnausia. Sifat dari hal yang gaib serta keramat itu adalah maha 
abadi, maha dahsyat, maha baik, maha adil, maha bijaksana, tak terlihat, tak 
berobah, tak terbatas dan sebagainya. Pokoknya, sifatnya pada azaznya sulit 
dilukiskan dengan bahasa manusia pun juga, karena “hal yang gaib serta keramat 
“ itu memang memiliki sifat-sifat yang sebenarnya tak mungkin dapat dicakup 
oleh pikiran dan akal manusia. Walaupun demikian, dalam semua masyarakat dan 
kebudayaan di dunia, hal yang gaib dan keramat tadi, menimbulkan sikap  kagum 
terpesona, selalu akan menarik perhatian manusia dan mendorong timbulnya 
hasrat untuk menghayati rasa bersatu dengannya.
13
  
Menurut Emile Durkheim, agama merupakan sistem yang menyatu 
mengenai berbagai kepercayaan dan peribadatan yang berkaitan dengan benda-
benda sakral, yaitu katakanlah, benda-benda yang terpisah dan terlarang, 
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kepercayaan-kepercayaan dan peribadatan-peribadatan yang memepersatukan 
semua orang yang menganutnya ke dalam suatu komunitas moral.
14
 
Sakral atau yang terpisah dan terlarang itu adalah yang hanya bisa 
dirancang dengan peribadatan, karena kekuatannya bisa membahayakan dan juga 
bisa menguntungkan. 
Menurut Koentjaraningrat dalam buku Antropologi Agama Bagian I, 
beliau mengatakan bahwa “adanya dorongan emosi keagamaan atau religius 
emotion dalam batin manusia, sehingga menimbulkan pemikiran pendapat 
perilaku kepercayaan terhadap suatu benda yang dianggap mempunyai kekuatan 
luar biasa, dianggap keramat atau paling dikeramatkan dan dianggap suci serta 
disayangi atau ditakuti.
15
 
Supranatural dan sakral adalah aspek keyakinan, ritual adalah aspek 
perilaku dari ajaran agama. Ketiganya menimbulkan kesan rasa atau penghayatan 
rohaniah dalam diri yang mempercayai  dan mengamalkan ajaran agama. Agama 
juga mencoba menjelaskan hakikat dan asal-usul benda-benda dan makhluk-
makhluk sakral tersebut. 
Berdasarkan beberapa uraian pada buku-buku tersebut secara umum hanya 
membahas mengenai agama atau kepercayaan. Dan yang membedakan dengan 
yang akan diteliti oleh penulis adalah tidak dijelaskan secara terperinci tentang 
kepercayaan masyarakat Pencong terhadap Erebambang, sehingga penulis 
berkesimpulan bahwa judul tersebut belum pernah dibahas. 
Menurut Emile Durkehim dalam bukunya The Elementary Forms of 
Religion Ous Life, berpendapat bahwa semua keyakinan agama yang diketahui, 
baik yang sederhana maupun yang kompleks, memiliki satu cirri yang sama, 
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semuanya berisikan suatu system penggolongan tentang segala sesuatu baik yang 
nyata maupun yang ideal mengenai apa yang dipikirkan oleh manusia ke dalam 
dua kelas atau golongan yang saling bertentangan, yang umumnya ditandai oleh 
dua istilah, yaitu profane dan sakral.
16
 Ia juga mengatakan bahwa untuk 
memahami peranan agama dalam masyarakat kita harus memahami peranan itu 
dengan cara mempelajari agama dalam bentuknya yang paling murni dan paling 
sederhana.
17
Lanjutnya, bahwa salah satu konsep yang menjadi cirri khas sesuatu 
yang religius adalah adanya konsep supranatural, dimana yang supranatural itu 
merupakan tatanan hal-ihwal yang berada diluar kemapuan pemahaman manusia, 
yang supranatural adalah dunia misteri yang tidak tersalimi, yang tidak bisa 
diketahui atau yang tidak bisa ditangkap akal dan dicerap indera. Oleh karena itu 
menurutnya, agama menjadi spekulasi terhadap segala sesutau yang berada diluar 
jangkauan sains atau akal sehat pada umumnya.
18
 
 Agama adalah bentuk dan corak kepercayaan yang tertinggi. Kepercayaan 
ini di samping berdimensi berpikir, maka manusia itu juga berdimensi percaya. 
Oleh karena itu, kepercayaan adalah suatu anggapan atau sikap yang dimiliki oleh 
seseorang bahwa sesuatu itu benar, atau sesuatu yang diakui itu sebagai hal yang 
benar. Dan kepercayaan itu merupakan bagian dari kehidupan manusia itu sendiri 
sehingga manusia tidak dapat hidup dengan baik atau sempurna tanpa 
kepercayaan apapun. 
Pembicaraan tentang agama, mungkin terlalu banyak menekankan pada 
kepercayaan dalam aspek-aspeknya yang lebih intelektual. Akan tetapi untuk 
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memahami agama pada umumnya secara sosiologis, ibadat atau upacara 
keagamaan barangkali lebih penting. Ritus (ibadat) adalah bagian dari tingkah 
laku keagamaan yang aktif dan dapat diamati. 
Menurut M. Revilli dalam buku Sejarah Agama, mengatakan bahwa 
agama merupakan daya penentu kehidupan manusia, yaitu sebuah ikatan yang 
menyatukan pikiran manusia dengan pikiran misterius yang menguasai dunia dan 
diri yang dia sadari, dan dengan hal-hal yang menimbulkan ketentraman bila 
terkait dengan hal tersebut.
19
 
Adapun menurut pandangan Guyono dalam buku Sosiologi Agama, 
mengatakan agama adalah gambaran umum diseluruh dunia tentang persatuan 
umat manusia dan perasaan keagamaan adalah perasaan mengenai keterlibatan 
kita dengan kehendak-kehendak lain, yang oleh manusia primitif dipusatkan 
kepada alam.
20
 Dengan ungkapan tersebut, jelaslah bahwa agama ataupun 
kepercayaan suatu landasan untuk kita berbuat dan bertindak sesuai dengan 
aturan-aturan yang diberlakukan agama atau kepercayaan tersebut. 
Menurut Koentjaraningrat dalam buku Antropologi Agama Bagian I, 
beliau mengatakan bahwa “adanya dorongan emosi keagamaan atau religius 
emotion dalam batin manusia, sehingga menimbulkan pemikiran pendapat 
perilaku kepercayaan terhadap suatu benda yang dianggap mempunyai kekuatan 
luar biasa, dianggap keramat atau paling dikeramatkan dan dianggap suci serta 
disayangi atau ditakuti.
21
 
Menurut Joachim Wach, baginya agama adalah problem pemikiran yang 
utama, yang untuknya dia telah menerapkan seluruh kecakapan praktis yang dia 
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miliki, dan baginya agama adalah perbuatan manusia yang paling mulia dalam 
kaitannya dengan Tuhan Maha Pencipta, kepadanyalah manusia memberikan 
kepercayaan dan keterikatan yang sesungguhnya. Pandangan Wach terhadap 
agama ditentukan oleh latar belakang keluarga dan pengalaman pribadi. Dalam 
persoalan keagamaan dia mewarisi sikap toleransi (irenic) keluarga dan 
lingkungan sekitar.
22
 
Melihat berbagai defenisi tersebut, dapat disimpulkan mengenai agama 
dan kepercayaan masyarakat Pencong yaitu kecenderungan batin (rohani) manusia 
untuk berhubungan dengan kekuatan dalam alam semesta, dalam mencari nilai 
dan makna yang berbeda sama sekali dari apa yang dikenal dan dialami manusia. 
Kekuatan tersebut dianggap suci dan dikagumi karena luar biasa. Masyarakat 
Pencong percaya bahwa yang suci itu ada dan letaknya diluar kemampuan dan 
kekuasaannya. Oleh karena itu manusia berusaha menghormatinya, meminta 
perlindungan kepadanya dan menjaga keseimbangan dengan berbagai cara 
upacara dan ritual.  
 
A. Hubungan Agama dengan Budaya 
a.  Pengertian Agama  
Kata agama berasal dari bahasa sansekerta dari kata “a” berarti tidak dan 
“gama” berarti kacau. Kedua kata itu jika dihubungkan berarti sesuatu yang tidak 
kacau. Jadi fungsi agama dalam pengertian ini memelihara integritas dari seorang 
atau sekelompok orang agar hubungannya dengan Tuhan, sesamanya dan alam 
sekitarnya tidak kacau. Agama Islam disebut lembaga Ilahi untuk memimpin 
manusia untuk mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. 
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Agama merupakan suatu sistem atau tata cara yang dapat mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan sesama serta 
hubungan manusia dengan alam lingkungannya. Agama sangat berfungsi dalam 
mengatur tata cara kehidupan manuisa, baik secara perorangan maupun secara 
kelompok. Bahkan dengan agama, manusia dapat memperkuat rasa persatuan dan 
kesatuan.  
Meskipun agama mempunyai peranan didalam masyarakat, sebagai 
kekuatan yang mepersatukan, mengikat dan melestarikan, namun ia juga 
mempunyai fungsi lain.  Memang agama mempersatukan kelompok pemeluknya 
sendiri begitu kuatnya sehingga apabila dia tidak dianut oleh seluruh atau 
sebagian besar anggota masyarakat, ia bisa menjadi kekuatan yang mencerai 
beraikan dan menghancurkan.
23
 
Agama memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang asal-usul 
alam semesta dan kehidupan, kematian, serta hidup sesudah mati dalam konsep-
konsep yang bernuansa kegaiban seperti konsep tentang Tuhan, Dewa, roh dan 
sebagainya. Giddens berpendapat bahwa agama terdiri dari seperangkat symbol 
yang membangkitkan perasaan takzim dan khidmat serta terkait dengan berbagai 
praktek ritual maupun upacara yang dilaksanakan oleh komunitas pemeluknya. 
Agama juga memiliki dan menetapkan petunjuk-petunjuk moral yang mengontrol 
dan membatasi tindak-tanduk para pemeluknya. Dengan agama orang mencapai 
realitas yang tertinggi. 
Semua yang telah dijelaskan dalam skripsi ini menunjukkan bahwa kita 
semua memiliki kepercayaan yang sama dan mengamalkannya dalam kelompok 
masyarakat, yaitu kelompok pemeluk amat penting bagi agama. Hanya dengan 
kebersamaan inilah kepercayaan-kepercayaan dan pengalaman tersebut dapat 
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dilestarikan. Dimana kepercayaan itu adalah sesuatu yang dipercayai, sesuatu 
yang dianut, iman dan sebagainya. Sebab sejak penciptaan manusia yang pertama, 
saat itu pula muncul permaslahan hidup yang menyertai keberadaannya, ia 
memiliki kemampuan yang luar biasa dan kekuatan yang mengetahui segala selut 
beluk kehidupan di bumi ini, baik hukum dan kuadrat alam yang terdapat 
dilingkungannya untuk meneliti gejala-gejala alam. 
Seorang sosiolog agama bernama Elizabeth K. Nottingham berpendapat 
bahwa agama bukan sesuatu yang dapat dipahami melalui defenisi, melainkan 
melalui deskripsi (penggambaran). Tidak ada satu pun defenisi tentang agama 
yang benar-benar memuaskan. 
Menurut gambaran Elizabeth K. Nottingham dalam buku Psikologi 
Agama, mengemukakan bahwa agama adalah gejala yang begitu sering “terdapat 
dimana-mana”, dan agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk 
mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam 
semesta. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya suatu dunia yang tak dapat 
dilihat (akhirat), namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-masalah 
kehidupan sehari-hari di dunia. 
Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang bersifat 
Adikodrati (supranatural) ternyata seakan menyertai manusia dalam ruang lingkup 
kehidupan yang luas. Agama memiliki nilai-nilai bagi kehidupan manusia sebagai 
orang per orang maupun dalam hubungannya dengan kehidupan masyarakat. 
Selain itu agama juga memberi dampak bagi kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian secara psikologis, agama dapat berfungsi sebagai motif intrinsic (dalam 
diri) dan motif ekstrinsik (luar diri). Dan motif yang didorong keyakinan agama 
dinilai memiliki kekuatan yang mengagumkan dan sulit ditandingi oleh keyakinan 
17 
 
non agama, baik doktrin maupun ideologi yang bersifat profane. Agama memang 
unik, hingga sulit didefenisikan secara tepat dan memuaskan.
24
 
Ritus ini tentu saja mencakup semua jenis tingkahlaku seperti ; memakai 
pakaian khusus, mengucapkan ucapan-ucapan tertentu, memuja, berdoa dan 
sebagainya. Dengan demikian sifat sakral pada benda-benda tidak tergantung 
kepada ciri hakikinya tetapi kepada mental dan sikap-sikap emosional kelompok 
masyarakat terhadapnya dan kepada konteks sosiokultural di tempat 
dilaksanakannya ritus tersebut.
25
 
Menurut Spencer dalam buku The Elementary Forms of Religius Life, 
mengemukakan bahwa agama pada dasarnya berisi tentang kepercayaan manusia 
akan adanya sesuatu yang Maha Kekal yang sifatnya berada diluar intelek.
26
 
Selain agama memiliki kekuatan luar biasa yang pengaruhnya tak bias 
dihilangkan dengan mudah. Menurut Will Durant sebagai orang yang tak percaya 
pada agama berkata bahwa agama memiliki seratus jiwa. Segala sesuatu jika telah 
dibunuh, maka saat itu dia akan mati untuk selamanya. Sebaliknya bagi agama 
meskipun telah dibunuh seratus kali ia akan muncul dan hidup kembali setelah 
itu.
27
 
Menurut Emile Durkheim dalam buku Agama Nelayan, mengemukakan 
bahwa agama adalah suatu sistem kepercayaan dan praktik yang berkaitan dengan 
hal-hal yang sakral, kepercayaan dan praktik yang telah dipersatukan menjadikan 
suatu komunitas moral yang tunggal.
28
 Dari defenisi ini, ada dua unsur yang 
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penting yang menjadi syarat sesuatu dapat disebut agama, yaitu “sifat kudus” dan 
“praktik-praktik ritual”. Agama tidak harus melibatkan adanya konsep mengenai 
suatu makhluk supranatural, tetapi agama tidak dapat melepaskan kedua unsur 
diatas, karena ia akan menjadi bukan agama lagi ketika salah satu unsur tersebut 
terlepas.
29
  
Durkheim berkesimpulan bahwa sasaran-sasaran keagamaan adalah 
lambing-lambang masyarakat, kesakralannya bersumber pada kekuatan yang 
dinyatakan oleh masyarakat secara keseluruhan bagi setiap anggotanya, fungsinya 
adalah mempertahankan dan memperkuat rasa solidaritas dan kewajiban sosial.
30
 
Supranatural dan sakral adalah aspek keyakinan, ritual adalah aspek 
perilaku dari ajaran agama. Ketiganya menimbulkan kesan rasa atau penghayatan 
rohaniah dalam diri yang mempercayai  dan mengamalkan ajaran agama. Agama 
juga mencoba menjelaskan hakikat dan asal-usul benda-benda dan makhluk-
makhluk sakral tersebut. 
Kepercayaan mempersatukan semua orang yang beriman ke dalam suatu 
komunitas moral yang dinamakan umat. Seseorang memeluk suatu agama sifatnya 
tidak rasional. Memang, pada prinsipnya manusia adalah makhluk yang 
mempunyai rasa kagum terhadap sesuatu yang gaib. Sikap tersebut mampu 
menggetarkan jiwa jika manusia mengingatnya. Hal ini terwujud dalam pikiran 
dan gagasan yang diterapkan dalam bentuk peribadatan. Kepercayaan agama 
dilandasi oleh getaran jiwa (emosi keagamaan) yang menyebabkan manusia 
mempercayai atau penganut suatu agama atau kepercayaan.dalam halini. Manusia 
mulai mempercayai hal-hal gaib, sepeti Tuhan, Dewa, Makhluk halus dan 
kekuatan sakti. 
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Psikolog Erich From mengungkapkan bahwa agama sebagai kebutuhan 
manusia dengan makna bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa menyucikan dan 
mencintai sesuatu. Kalau yang diakui dan disembahnya bukan selain Allah, dia 
pasti mengakui sesuatu sebagai realitas yang absolut, dan pasti menjadikannya 
sebagai objek keyakinan dan pemujanya. Mengingat manusia membutuhkan 
agama atau keyakinan, dan berdasarkan naluri dia berupaya mendapatkan sesuatu 
yang boleh jadi disucikan dan dipujanya, maka satu-satunya jalan adalah 
meningkatkan keyakinan religious kita, yang merupakan satu-satunya keyakinan 
yang benar-benar dapat mempengaruhi manusia.
31
 
Menurut Berger agama adalah daya upaya manusia yang dengannyalah 
yang sakral dibentuk atau dengan kata lain agama adalah kosmisasi hal-hal sacral. 
Yang sakral disini diartikan sebagai sebuah kualitas kekuatan yang misterius dan 
menggetarkan yang bukan manusia namun berhubungan dengannya yang dia 
yakini ada dan terdapat dalam obyek-obyek tertentu pengalamannya. Kosmon 
sakral dihadapi manusia sebagai realitas yang begitu kuat melebihi 
kemampuannya. Akan tetapi kekuatan ini menyelamatkan dirinya di dalam sebuah 
tatanan yang penuh makna.
32
  
Menurut Joachim Wach, baginya agama adalah problem pemikiran yang 
utama, yang untuknya dia telah menerapkan seluruh kecakapan praktis yang dia 
miliki, dan baginya agama adalah perbuatan manusia yang paling mulia dalam 
kaitannya dengan Tuhan Maha Pencipta, kepadanyalah manusia memberikan 
kepercayaan dan keterikatan yang sesungguhnya. Pandangan Wach terhadap 
agama ditentukan oleh latar belakang keluarga dan pengalaman pribadi. Dalam 
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persoalan keagamaan dia mewarisi sikap toleransi (irenic) keluarga dan 
lingkungan sekitar.
33
 
Agama, sebagai sebuah sistem keyakinan, berisikan ajaran dan petunjuk 
bagi para penganutnya supaya selamat (dari api neraka) dalam kehidupan setelah 
mati. Karena itu juga, keyakinan keagamaan dapat dilihat sebagai berorientasi 
pada masa yang akan datang. Dengan cara mengikuti kewajiban-kewajiban 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan agama yang dianut dan 
diyakininya, sebenarnya para penganut agama tersebut menabung pahala untuk  
masa yang akan datang (dalam kehidupan setelah mati). Dan salah satu ciri yang 
mencolok yang ada dalam agama, yang berbeda dari isme-isme lainnya, adalah 
penyerahan diri secara total kepada Tuhannya. Penyerahan diri ini tidak terwujud 
dalam bentuk ucapan melainkan dalam tindakan-tindakan keagamaan dan bahkan 
juga dalam tindakan-tindakan duniawi sehari-hari. Tidak ada satu agama pun yang 
tidak menuntut adanya penyerahan diri secara total dari para penganut atau 
pemeluknya, termasuk juga agama-agama lokal yang di Indonesia digolongkan 
sebagai religi  atau kepercayaan. 
Melihat berbagai defenisi diatas, maka dapat disimpulkan mengenai agama 
dan kepercayaan masyarakat Pencong yaitu kecenderungan batin (rohani) manusia 
untuk berhubungan dengan kekuatan dalam alam semesta, dalammemncari nilai 
dan makna yang berbeda sama sekali dari apa yang dikenal dan dialami manusia. 
Kekuatan tersebut dianggap suci dan dikagumi karena luar biasa. Masyarakat 
Pencong percaya bahwa yang suci itu ada dan letaknya diluar kemampuan dan 
kekuasaannya. Oleh karena itu manusia berusaha menghormatinya, meminta 
perlindungan kepadanya dan menjaga keseimbangan dengan berbagai cara 
upacara dan ritual. 
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b. Pengertian Kebudayaan 
Kata “kebudayaan” berasal dari kata sansekerta buddhayah, yaitu bentuk 
jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian kebedayaan 
dapat diartikan: “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Ada sarjana lain yang 
mengupas kata budaya sebagai suatu perkembangan dari kata majemuk budi-
daya, yang berarti “daya dan budi”. Karena itu mereka membedakan “budaya” 
dan “kebudayaan”. Demikianlah “budaya” adalah “daya dan budi” yang berupa 
cipta, karsa dan rasa. Sedangkan “kebudayaan” adalah hasil dari cipta, karsa, dan 
rasa itu. Dalam istilah antropologi budaya perbedaan itu ditiadakan. Kata 
“budaya” di sini hanya dipakai sebagai  suatu singkatan saja dari “kebudayaan” 
dengan arti yang sama.
34
 
Menurut para antropolog kata kebudayaan dipakai dalam dua pengertian. 
Dalam artian umum kebudayaan adalah keseluruhan sistem nilai sosial yang 
diwarisi oleh manusia. Dalam artan sempit kebudayaan adalah tradisi kelompok 
manusia tertentu seperti mempelajari cara hidup sebagai anggota kelompok serta 
ikut ambil bagian sebagai anggota kelompok. Meskipun demikian konsep 
kebudayaan itu merupakan salah satu kunci yang paling penting untuk memahami 
tingkah laku manusia. Dan barangkali saja hal ini merupakan sumbangan 
antropologi yang besar untuk memahami manusia. 
Intisari konsep ini adalah bahwa tingkah laku manusia itu diperoleh 
dengan usaha dan dipelajari dahulu.  Tingkah laku manusia merupakan hasil 
komunikasi dari satu generasi ke generasi lain.
35
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Menurut ilmu antropologi kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan 
milik diri manusia dengan belajar. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kebudaayyan 
atau budaya menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia baik material 
maupun non material. 
Hal tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah 
kebudayaan karena hanya sedikit tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat 
yang tidak perlu dibiasakan dengan belajar, yaitu hanya beberapa tindakan naluri, 
beberapa refleks, beberapa tindakan akibat proses fisiologi, atau kelakuan 
membabi buta.  
Pandangan antropologi selama ini hampir didominasi oleh pandangan 
pertama, yaitu agama bagian dari kebudayaan. Edward Norbeck misalnya, 
mengungkap asumsi dasar dari bukunya Religion in Human Life bahwa agama 
adalah bagian dari kehidupan manusia yang dikategorikan sebagai 
supranaturalisme atau agama. Suparanaturalisme atau agama adalah buatan 
manusia dan dimana-mana bnayak kesamaanny. Sebagai suatu ciptaan manusia, 
agama adalah bagian dari budaya, bagian ciptaan manusia secara universal.
36
 
Hilman Adikusuma mengungkap ada istilah agama, ada agama budaya, 
ada kebudayaan agama. Agama adalah ajaran yang diturunkan oleh Tuhan untuk 
petunjuk bagi umat manusia dalam menjalani kehidupannya. Sedangkan agama 
budaya adalah petunjuk hidup yang berasal dari pemikiran dan kebudayaan 
manusia. Adapula kebudayaan agama adalah hasil kreasi manusia beragama, 
seperti tafsir al-Quran, kaligrafi dan lainnya. 
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Tylor mendefinisikan kebudayaan dengan keseluruhan (kehidupan 
manusia) yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, hokum, moral, adat-
istiadat dan lainnya dari kemampuan dan kebiasaan yang didapatkan oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. Ralp L. Beals dan kawan-kawan mendefinisikan 
suatu kebudayaan adalah satu set cara berfikir dan bertindak yang dipelajari yang 
mencirikan pengambilan keputusan apapun sebagai kelompok manusia. Dengan 
demikian, menurut mereka ada lima komponen sistem budaya, yaitu kelompok 
atau masyarakat, lingkungan, benda yang dihasilkan oleh budaya yang 
bersangkutan, tradisi budaya yang ditempuh secara kolektif, dan aktivitas atau 
perilaku.
37
 
Kebudayaan adalah keseluruhan dari kehidupan manusia yang terpola dan 
didapatkan dengan belajar atau yang diwariskan kepada generasi berikutnya, baik 
yang masih dalam pikiran, perasaan dan hati pemiliknya, maupun yang sudah 
lahir dalam bnetuk tindakan dan benda. Kebudayaan dilestarikan oleh pemiliknya 
dengan mewariskannya kepada generasi berikutnya melalui pendidikan formal, 
informal dan non-formal. Oleh karena itu, gerak manusia yang instinktif (seperti 
kerdipan mata, keluarnya napas dari hidung secara alami saja), gerak yang tidak 
timbul dari manusia, seperti gerakan yang timbul dari alam atau dari binatang 
yang bukan merupakan hasil rekayasa manusia, bukanlah kebudayaan. Hal-hal 
yang timbul dari yang gaib, sepeti menurunkan wahyu, menciptakan surga dan 
neraka, juga bukan kebudayaan. 
Harsojo dalam buku Agama Dalam Kehdupan Mnausia; Pengantar 
Antropologi Agama mengungkapkan sistem kepercayaan (religi) sebagai salah 
satu aspek kebudayaan seperti : teknologi dan kebudayaan materil, system 
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ekonomi dan mata pencaharian, organisasi sosial,system kepercayaan dan 
kesenian. 
Kembali kepada defenisi kebudayaan diatas, agama (wahyu) sebagai 
ajaran dari Tuhan bukanlah kebudayaan karena bukan hasil cipta, rasa dan karsa 
manusia. Akan tetapi, ajaran agama bukan semuanya yang merupakan wahyu 
Tuhan. Banyak pula yang merupakan interpretasi dan pendapat pemuka agama 
terhadap wahyu Tuhan itu, sehingga merupakan kebudayaan. Namun demikian, 
ada juga agama yang memang merupakan kebudayaan manusia, yaitu yang hanya 
berasal dari tradisi yang turun-temurun dan tidak jelas siapa pembawanya, kapan 
dan dimana turunnya. Ilmu perbandingan agama menamakan ajaran yang terakhir 
ini sebagai agama budaya. 
Namun manusia atau penganut agama melaksanakan, meyakini, dan 
menghayati ajaran wahyu atau agama yang berasal dari yang gaib itu. 
Berdasarkan defenisis kebudayaan diatas, apa yang mereka laksanakan dan yakini 
adalah kebudayaan karena dilakukan oleh manusia atau masyarakat yang 
menganut agama tersebut.
38
  
Kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan sistem nilai tertentu yang 
dijadikan pedoman hidup oleh warga yang mendukung kebudayaan tersebut. 
Karena dijadikan kerangka acuan dalam bertindak dan bertingkahlaku maka 
kebudayaan cenderung menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. Tradisi adalah 
sesuatu yang sulit berubah, karena sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Bahkan menurut Prof. Dr. Kasmiran Wuryo, tradisi masyarakat 
merupakan bentuk norma yang terbentuk dari bawah, sehingga sulit untuk 
diketahui sumber asalnya. Oleh karena itu, tampaknya tradisi sudah terbentuk 
sebagai norma yang dibakukan dalam kehidupan masyarakat. 
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Masyarakat pedesaan umumnya tradisi erat kaitannya dengan mitos dan 
agama. Secara garis besar tradisi sebagai kerangka acuan norma dalam 
masyarakat disebut pranata. Menurut Suparlan, para sosiolog mengidentifikasikan 
adanya pranata primer. Pranata primer ini merupakan kerangka acuan norma yang 
mendasar dan hakiki dalam kehidupan manusia itu sendiri. Pranata primer 
berhubungan dengan kehormatan dan harga diri, jati diri serta kelestarian 
masyarakatnya. Karena itu, pranata ini tidak dengan mudah dapat berubah sesuai 
dengan mudah dapat berubah begitu saja. 
Melihat struktur dan peranan serta fungsinya, pranata primer ini lebih 
mengakar pada kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pranata primer bercorak 
menekankan pada pentingnya keyakinan dan kebersamaan serta bersifat tertutup 
atau pribadi, seperti pranata-pranata keluarga, kekerabatan, keagamaan 
pertemanan atau persahabatan. Dengan demikian, tradisi keagamaan sulit berubah, 
karena selain didukung oleh masyarakat juga memuat sejumlah unsure-unsur yang 
memiliki nilai-nilai luhur yang bgerkaitan dengan keyakinan masyarakat. Tradisi 
keagamaan mengandung nilai-nilai yang sangat penting (Pivotal Values) yang 
gerkaitan erat dengan agama yang dianut masyarakat atau pribadi-pribadi pemeluk 
agama tersebut.  
Agama yang terlihat sebagai pusat kebudayaan dan penyaji aspek 
kebudayaan yang tertinggi dan suci, menunjukkan mode kesadaran manusia yang 
menyangkut bentuk-bentuk simbolik sendiri. Sebagai sistem pengarahan, agama 
tersusun dalam unsure-unsur normative yang membentuk jawaban pada berbagai 
tingkat pemikiran, perasaan dan perbuatan dalam bentuk pola berpikir dengan 
kompleksitas hubungan manusia dalam masyarakat, termasuk lembaga-lembaga.. 
Dalam suatu masyarakat yang warganya terdiri atas pemeluk agama, maka secara 
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umum pranata keagamaan menjadi salahsatu pranata kebudayaan yang ada di 
masyarakat tersebut. 
39
 
Agama yang terlihat sebagai pusat kebudayaan dan penyaji aspek 
kebudayaan yang tertinggi dan suci, menunjukkan mode kesadaran manusia yang 
menyangkut bentuk-bentuk simbolik sendiri. Sebagai sistem pengarahan, agama 
tersusun dalam unsure-unsur normative yang membentuk jawaban pada berbagai 
tingkat pemikiran, perasaan dan perbuatan dalam bentuk pola berpikir dengan 
kompleksitas hubungan manusia dalam masyarakat, termasuk lembaga-lembaga. 
(Thomas F.O. Dea :216-217). Dalam suatu masyarakat yang warganya terdiri atas 
pemeluk agama, maka secara umum pranata keagamaan menjadi salah satu 
pranata kebudayaan yang ada di masyarakat tersebut. Dalam konteks seperti ini 
terlihat hubungan antara tradisi keagamaan dengan kebudayaan tersebut.
40
 
Bila kebudayaan sebagai cetak biru bagi kehidupan atau sebagai pedoman 
bagi kehidupan masyarakat, maka dalam masyarakat pemeluk agama perangkat-
perangkat yang berlaku umum dan menyeluruh sebagai norma-norma kehidupan 
akan cenderung mengandung muatan keagamaan. Dengan demikian, hubungan 
antara tradisi keagamaan dengan kebudayaan dalam suatu masyarakat akan makin 
terlihat peran akan makin dominan pengaruhnya dalam kebudayaan. Sebaliknya, 
makin secular suatu masyarakat, maka pengaruh tradisi keagamaan dalam 
kehidupan masyarakat akan kian memudar.
41
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c. Hubungan Agama dengan Kebudayaan 
Agama dalam pengertian “Addien”, sumbernya adalah wahyu dari Tuhan 
khususnya agama islam. Seorang ahli sejarah dan kebudayaan dunia Barat 
bernama Prof. H. A. Gibb menulis dalam bukunya mengemukakan bahwa islam 
adalah lebih daripada suatu cara-cara peribadatan saja, tetapi merupakan suatu 
kebudayaan dan peradaban yang lengkap. 
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Agama dan kebudayaan adalah dua hal yang  sangat dekat  di masyarakat. 
Bahkan banyak yang salah mengartikan bahwa agama dan kebudayaan adalah 
satu  kesatuan yang utuh. Dalam kaidah sebenarnya agama dan kebudayaan 
mempunyai kedudukan masing-masing dan tidak dapat disatukan, karena 
agamalah yang mempunyai kedudukan tinggi dari pada kebudayaan. Nmaun 
keduanya mempunyai hubungan yang erat dalam kehidupan masyarakat. 
Geertz mengatakan bahwa wahyu membentuk suatu struktur psikologis 
dalam benak manusia yang membentuk pandangan hidupnya, yang menjadi 
sarana individu atau kelompok individu yang mengarah tingkah laku mereka. 
Tetapi juga wahyu bukan saja menghasilkan budaya immaterial, tetapi juga dalam 
bentuk seni suara, ukiran dan bangunan. 
Dapatlah disimpulkan bahwa budaya yang digerakkan agama timbul dari 
proses interaksi manusia dengan kitab yang diyakini sebagai hasil daya  kreatif 
pemeluk suatu agama tapi dikondisikan oleh konteks hidup pelakunya, yaitu 
faktor geografis,budaya dan beberapa kondisi yang objektif. 
Seperti halnya kebudayaan agama sangat menekankan makna dan 
signifikasi sebuah tindakan. Karena  itu, sesungguhnya terdapat hubungan yang 
sangat erat antara kebudayaan dan agama bahkan sulit dipahami kalau 
perkembangan  sebuah kebudayaan dilepaskan dari pengaruh agama. 
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Sesungguhnya tidak ada satupun kebudayaan yang seluruhnya didasarkan pada 
agama. Untuk sebagian kebudayaan juga terus ditantang oleh ilmu pengetahuan. 
Meskipun tidak bisa disamakan, agama dan kebudayaan dapat saling 
berpengaruhi. Agama mempengaruhi sistem kepercayaan serta praktik-praktik 
kehidupan.  Sebaliknya kebudayaan pun dapat mempengaruhi agama, khususnya 
dalam hal bagaimana agama di interpretasikan/ bagaimana ritual-ritualnya harus 
dipraktikkan. Tidak ada agama yang bebas budaya dan tidak ada agama yang 
bebas budaya dan apa yang disebut sang Ilahi tidak akan mendapatkan makna 
manusiawi yang tegas tanpa mediasi budaya. Dalam masyarakat Indonesia saling 
mempengaruhi antara agama dan kebudayaan sangat terasa. 
Budaya yang digerakkan agama timbul dari proses interaksi manusia 
dengan kitab yang diyakini sebagai hasil daya kreatif pemeluk suatu agama tapi 
dikondisikan oleh konteks hidup pelakunya, yaitu faktor geografis, budaya dan 
beberapa kondisi yang objektif. 
Hubungan kebudayaan dan agama tidak saling merusak, keduanya justru 
saling mendukung dan mempengaruhi. Agama dan kebudayaan sebenarnya tidak 
pernah bertentangan karena kebudayaan bukanlah sesuatu yang mati, tapi 
berkembang terus. Mengikuti perkembangan zaman, demikian pula dengan 
agama, selalu bisa berkembang di berbagai kebudayaan dan peradaban dunia. 
  
B. Asal-Usul  Kepercayaan 
Kepercayaan pada awalnya Tuhan adalah dasar yang utama sekali dalam 
faham keagamaan. Tiap-tiap agama kecuali Budhisme yang asli dan beberapa 
agama lain berdasar atas kepercayaan pada sesuatu kekuatan gaib, dan cara hidup 
tiap-tiap manuisa yang percaya pada agama di dunia ini amat rapat hubungannya 
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dengan kepercayaan tersebut. Kekuatan gaib itu, kecuali dalam agama-agama 
primitif disebut Tuhan.  
Agama-agama primitif belim memberi nama Tuhan kepada kekuatan 
gaibitu. Dengan kata lain kekuatan gaib itu belumlah berasal dari luar alam ini, 
tetapi masih berpangkal dalam alam. Kekuatan gaib itu belum mempunyai arti 
teisme atau deisme, tetapi dinamisme dan animisme. 
1. Animisme  
Ada masyarakat primitif lain yang berpendapat bahwa semua benda, baik 
yang bernyawa atau tidak bernyawa mempunyai roh. Paham inidisebut animisme, 
dari kata latin anima yang berarti jiwa. Sungguhpun masyarakat primitif serupa 
ini telah percaya pada roh, roh itu bagi mereka bukanlah roh sebagai yang kita 
ketahui.  
Dalam biologi atau psikologi, animisme adalah pandangan bahwa pikiran 
atau jiwa adalah suatu elemen imaterial yang bekerja sama dalam tubuh melalui 
otak dan sistem saraf. Jadi, animisme  adalah suatu bentuk kepercayaan yang 
meyakini adanya jiwa. Dalam bentuk kepercayaan ini, tempat jiwa di mana ia 
berada ternyata macam-macam bentuknya.  
Sebagai masyarakat primitif lainnya mereka juga belum dapat dengan jelas 
membedakan antara apa yang seharusnya disebut materi dan apa yang disebut roh. 
Bagi mereka roh itu tersusun dari suatu zat atau materi yang halus sekali,  yang 
dekat menyerupai uap atau udara. Dalam paham masyarakat primitif ini, roh itu 
makan, mempunyai bentuk dan mempunyai umur. Bagi orang Bantu di Afrika, 
roh itu mesti diberi makan, sebagaimana halnya dengan manusia. Bagi penduduk 
pulau Andaman roh itu mempunyai kaki dan tangan yang panjang-panjang tetapi 
badannya kecil, pergi berburu, makan babi, menari dan bernyanyi. Bagi orang 
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India Amerika, roh itu diwaktu mati naik  kelangit sebagai awan. Roh orang India  
lebih hitam dari orang Eropa. 
Roh itu mempunyai kekuatan dan kehendak, bisa merasa tenang dan 
menjadi marah. Kalau ia marah, ia dapat membahayakan bagi hidup manusia. 
Oleh sebab itu keridhaannya harus dicari, harus diusahakan supaya ia jangan 
marah, dengan memberi ia makan, mengemukakan korban kepadanya dan 
mengadakan pesta-pesta khusus untuk dia. 
Bagi masyarakat primitif serupa ini segala benda yang ada didunia 
mmepunyai roh. Gunung, laut, sungai, pohon kayu, batu, bahkan rumput 
mempunyai roh. Yang menarik perhatian  mereka ialah roh-roh dari benda-benda 
yang menimbulkan perasaan dahsyat dalam diri manusia seperti danau, hutan, 
pohon kayu besar, sungai dan sebagainya. Adapun bneda-benda yang tidak 
menimbulkan perasaan dahsyat seperti rumput, batu biasa dan sebagainya tidak  
menarik perhatian. 
Yang  tahu dan pandai mengambil hati roh-roh inni ialah dukun atau ahli 
sihir. Sebagaimana halnya dengan agama dinamisme, dalam agama animisme 
dukun atau tukang sihirlah yang sanggup mengontrol roh-roh itu. Dialah yang 
dapat mengusir roh yang marah dari diri orang yang sakit, dialah yang dapat 
mengusahakan supaya roh jangan marah dan dengan demikian menyelamatkan 
orang sekampungnya. 
Sebagaimana halnnya dalam agama dinamisme, dalam agama animisme, 
dukun atau tukang sihir dapat juga menarik  roh-roh supaya mengambil tempat 
dalam fetish. Dan  fetish ini bisa mempunyai bentuk apa saja, batu, kotak, ggi 
binatang dan sebagainya ada juga mempunyai bentuk patung-patung yang spesial 
dibuat untuk itu (dari sinilah datangnya penyembahan patung/patung tempat roh). 
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Dalam  agama animisme roh dari benda-benda dan nenek moyang yang 
dipandang berkuasa dihormati, dijunjung tinggi dan disembah, agar roh itu 
menolong manusia dan jangan menjadi rintangan baginya dalam kerja dan 
hidupnya sehari-hari. Dengan menghormati, menjunjung tinggi dan menyembah 
roh-roh itu manusia primitif berusaha mengikat tali persahabatan dengan mereka. 
Ia berusaha memenuhi tuntutan-tuntutan mereka. Dengan memenuhi tuntutan-
tuntutan ini timbullah dalam kalangan masyarakat primitif apa yang menyerupai 
ibadat sekarang, terutama dalam pemberian korban, sembah dan berdo’a. Oleh 
karena itu ada ahli-ahli yang berpendapat bahwa agama dinamisme terdahulu 
wujudnya dari animisme. Dengan lain kata dinamisme meningkat menjadi 
animisme dan animisme sendiri kemudian meningkat menjadi politeisme.
43
 
2. Dinamisme  
Dinamisme berasal dari kata yunani dynamis  yang dalam bahasa indonesia 
disebut kekuatan yaitu kepercayaan bahwa disekeliling alam manusia terdapat 
berbagai tenaga yang memiliki kekuatan gaib yang sakti.dalam paham ini ada 
benda-benda tertentu mempunyai kekuatan gaib dan berpengaruh pada kehidupan 
manusia sehari-hari. Kekuatan gaib itu ada yang bersifat baik dan ada pula yang 
bersifat jahat. Kekuatan gaib juga berasal dari roh manusia atau binatang yang 
sudah mati. Bagi manusia primitif yang tingkat kebudayaannya masih rendah 
sekali, tiap-tiap benda yang berada di sekelilingnya bisa mempunyai kekuatan 
batin yang misterius. Masyarakat-masyarakat yang masih primitif memberi 
berbagai nama pada kekuatan batin yang misterius ini. Orang Melanesia 
menyebutnya “mana”, orang Jepang “ kami”, orang india “bari”,”shakti”, dan 
sebagainya, orang Pigmi di Afrika “oudah” dan orang-orang Indian Amerika 
“wakan”, ”orenda” dan “maniti”. Dalam ilmu sejarah agama dan ilmu 
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perbandingan agama, kekuatan batin ini biasanya disebut “mana”. Dalam bahasa 
indonesia “tuah”. 
Mana ini mempunyai lima sifat : 
a. Mana mempunyai kekuatan, 
b. Mana tak dapat dilihat, 
c. Mana tidak mempunyai tempat yang tepat, 
d. Mana pada dasarnya tidak mesti baik dan pula tidak buruk, 
e. Mana terkadang dapat dikontrol terkadang tidak dapat dikontrol. 
  
Mana adalah  suatu kekuatan yang tak dapat dilihat, suatu kekuatan gaib, 
suatu kekuatan misterius. Yang dapat dilihat hanyalah efeknya. Mana bukanlah 
obah seperti tenaga yang terdapat dalam listrik. Kekuatan ini tidak kelihatan, 
hanya efeknya yang kelihatan dalam gerakan kapal di laut, mobil di darat dan 
mesin di pabrik. Bagi orang primitif mobil itu mempunyai mana, demikian pula 
kapal. 
Dukun atau ahli sihir itu dianggap sanggup, bukan hanya untuk 
mengontrol mana, agar jangan mendatangkan kerusakan dan bahaya bagi suku 
atau marga yang bersangkutan, tetapi juga dapat mengumpulkan berbagai mana 
dalam suatu benda tertentu, umpamanya tanduk binatang. 
Tujuan manusia dalam  agama yang mempunyai paham dinamisme ini 
ialah memperoleh mana sebanyak-banyaknya, dengan memakan benda-benda 
yang disangka mempunyai mana atau dengan memakai fetish yang telah dipenuhi 
dukun atau ahli sihir dengan berbagai mana.  
Kesimpulannya, agama dinamisme mengajarkan kepada pemeluknya 
supaya memperoleh mana yang baik sebanyak-banyaknya dan menjauhi mana 
yang jahat. 
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Masyarakat primitif belum bisa membedakan antara materi dan roh, 
sebagaimana kita dizaman modern sekarang dapat dengan jelas memperbedakan 
antara apa yang disebut materi dan apa yang disebut roh. Tidak begitu jelas 
apakah mana yang mereka sebut itu selamanya berarti kekuatan gaib,  ataukah 
terkadang berarti  roh. 
3. Totemisme  
Totemisme merupakan bnetuk religi yang terdapat dalam suatu masyarakat 
yang berbentuk unilineal. Suatu kelompok masyarakat atau suku  tertentu 
umpamanya, percaya bahwa masing-masing kelompoknya berasal dari dewa 
nenek moyangnya. Begitu pula kelompok masyarakat tertentu lainnya. Kepada 
dewa nenek moyang mereka itu, diadakan pemujaan. Guna mempererat hubungan 
anggota dalam suatu kelompok masyarakat itu, suatu kelompok mempergunakan 
lambang (totem) berupa jenis binatang, tumbuh-tumbuhan, gejala alam. Dengan 
demikian, dalam suatu daerah, kemungkinan terdapat beberapa suku, akan 
terdapat banyak lambang-lambang atau totem. 
4. Politeisme  
Politeisme merupakan bentuk religi yang dapat dikatakan sebagai 
perkembangan yang lebih jauh dan mengarah kepada suatu sistem banyak dewa-
dewa. Dalam masyarakat demikian, mereka percaya kepada banyak dewa-dewa. 
Hal demikian mungkin pula merupakan perkembangan dari Theisme cosmis. 
 
5. Monoteisme  
Monoteisme merupakan suatu bentuk religi yang percaya kepada satu 
dewa atau Tuhan. Monoteisme mungkin pula merupakan perkembangan dari 
politeisme, atau dengan kata lain dalam politeisme mungkin pula terdapat 
kepercayaan kepada adanya Tuhan yang satu. 
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Kenyataannya tidak pernah ada suatu masyarakat yang penduduknya 
menganut suatu bentuk agama tertentu  sebagaimana disebutkan diatas. Dalam 
suatu masyarakat tertentu, ada kemungkinan terdapat penganut animisme, 
fetishisme, atau monoteisme. Dalam suatu bentuk ritus atau aktivis keagamaan, 
sudah tidak jelas tujuan pemujaan dialamatkan kepada Tuhan yang bagaimana, 
sehingga bentuk religi yang disebutkan  di atas merupakan unsur-unsur agama 
saja dalam suatu bentuk penyembuhan. 
Terlebih dahulu patut kita sadari bahwa bangsa primitif yang hidupnya 
dekat dengan alam, dan mereka langsung berhubungan dengan alam, juga mereka 
memiliki suatu kesadaran tentang adanya zat penggerak gaib dalam alam dan 
hidup ini, sekaligus diakui sebagai kekuasaan yang tertinggi. Bangsa primitif 
mengenal adanya zat yang agung tetapi bukan oleh karena memikirkan alam 
sekitarnya namun oleh karena dirasakannya dalam hidup ini dan diperolehnya di 
tengah-tengah pengalaman yang konkret. 
Oleh karena itu, maka agama mereka bukannya tidak mengenal dunia lain 
daripada dunianya. Begitu pula pandangan mereka yang mementingkan 
keselarasan hidup perorangan, sosial serta keselarasan kosmos adalah suatu hal 
yang sangat berharga. Maka tidaklah dapat dipungkiri bahwa penghayatan mereka 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dikatakan sudah ada. Tetapi persoalannya apakah 
monoteistis atau politeistis agama mereka.
44
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C. Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Dimana lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan 
induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati 
dengan menggunakan logika ilmiah.
41
 Dengan tujuan menggambarkan 
kepercayaan masyarakat terhadap Erebambang. 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
dengan fariabel pengamatan secaran langsung yang sudah ditentukan secara jelas 
sistematis, faktual, akurat dan spesipik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih 
menekankan pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan fakta yang 
sebagaimana adanya di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada 
kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.
42
 
Lokasi yang akan diteliti merupakan lokasi yang bisa dijangkau yaitu Desa 
Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang 
dilaksanakan adalah penelitian lapangan, yaitu penyusun turun langsung ke 
lapangan atau masyarakat tempat penelitian untuk mengetahui secara jelas tentang 
berbagai sisi dari kepercayaan masyarakat terhadap Erebambang di Desa Pencong 
Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 
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B.  Pendekatan Penelitian 
Adapaun pendekatan penelitian yang dipakai penyusun dalam 
pengumpulan data adalah : 
a. Pendekatan Historis,  yaitu suatu ilmu yang didalamnya membahas 
berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, 
latar belakang dan perilaku dari peristiwa tersebut.
43
 Pendekatan ini 
sangat penting dalam memahami agama, karena agama itu sendiri 
turun dalam situasi yang konkret bahkan berkaitan dengan kondisi 
sosial kemasyarakatan. Melalui pendekatan ini seseorang diajak unutk 
memasuki keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan 
suatu peristiwa. 
b. Pendekatan Antropologis, dapat diartikan sebagai salah satu upaya 
memahami agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan 
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan 
ini, agama tampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang 
dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan dan memberikan 
jawabannya.
44
  
c. Pendekatan sosiologis, yaitu salah satu ilmu yang menggambarkan 
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta 
berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Tanpa ilmu sosial 
peristiwa-peristiwa tersebut sulit dijelaskan dan sulit pula dipahami 
maksudnya.
45
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C. Sumber Data  
Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini adalah : 
1. Data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi. 
2. Data sekunder, yaitu daya yang diperoleh melalui telaah kepustakaan dan 
juga data dari pemerintah setempat. 
 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Adapuun metode pengumpulan data yang peulis guakan dalam melakukan 
penelitian adalah : 
a. Observasi  
Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena 
yang sudah diteliti.
46
 Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengamati secara 
langsung bagaimana  asal mula kepercayaan terhadap Erebambang yang terjadi di 
Pencong. 
Metode observasi ini penyusun gunakan sebagai metode sekunder atau 
pelengkap saja, yaitu untuk melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta menguji 
kebenaran data yang telah diperoleh dari hasil interview atau wawancara. Alasan 
penyusun menggunakan metode  observasi partisipan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk-beluk kehidupan obyek 
yang akan diteliti, sehingga dengan demikian apa yang telah penyusun temukan 
dari hasil penelitian ini dapat lebih mendekati pada kondisi  obyek penelitian. 
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b. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview), yaitu Yang dimaksud dengan interview 
(wawancara) adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung 
pada responden untuk mendapatkan informasi.
47
  
Konteks  penelitian ini, jenis interview yang penyusun gunakan adalah 
interview bebas terpimpin. Di mana penyusun mengunjungi langsung ke rumah 
atau tempat tinggal orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara 
langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini dipergunakan dalam 
rangka untuk mendapatkan keterangan atau data tentang kehidupan masyarakat 
dan pendirian mereka mengenai sesuatu yang berhubungan dengan kepercayaan 
terhadap Erebambang.  
c. Dokumentasi 
Yaitu  metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel berupa 
catatan, transkrip, buku, dokumen rapat atau catatan harian.
48
 Metode ini 
dipergunakan dalam rangka melakukan pencatatan dokumen, maupun monografi 
data yang memiliki nilai historis yang terkait dengan permasalahan dalam 
membahas kepercayaan terhadap Erebambang yang ada di Pencong. 
 
D.  Informan  
Informan ditentukan secara purposive sampling artinya pemilihan sampel 
secara sengaja dengan kriteria tertentu, sampel dipilih berdasarkan keyakinan 
bahwa yang di pilih mengetahui masalah yang diteliti, dan yang menjadi informan  
yaitu tokoh masyarakat, tokoh agama, serta masyarakat yang paham tentang 
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masalah dalam penelitian ini untuk dijadikan data pembanding atau data yang 
mampu memberikan informasi mengenai objek yang diteliti di Desa Pencong 
Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.  
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah penelitian menjelaskan tentang alat 
pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan 
dengan merujuk pada metodologi penelitian yaitu : 
Alat-alat yang digunakan dalam observasi : 
a. Alat tulis menulis; buku, pulpen/pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi. 
b. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada 
tempat observasi. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung 
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkkan data, lalu 
laporan-laporan tersebut direduksikan yaitu dengan memilah hal-hal 
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. 
2. Penyajian Data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang telah diperoleh 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
   
A. Gambaran Umum Desa Pencong 
a. Letak Geografis 
Desa Pencong secara geografis berada di ketinggian antara 200-700 dpl 
(diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam pertahun 
antara135 hari s/d 160 hari. Untuk masuk ke Desa ini cukup hanya menggunakan 
akses transportasi seperti mobil  angkutan dan motor. 
Wilayah Desa Pencong secara umum terdiri dari dataran dan lembah yang 
mempunyai unsur tanah yang subur. Secara administrasi Desa Pencong terletak di 
wilayah Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu Desa 
dari 6 desa 2 Keluarahan. Wilayah Desa Pencong secara administrasi dibatasi oleh 
wilayah Kabupaten dan Kecamatan serta Desa/Kelurahan tetangga. Desa Pencong 
berbatasan dengan : 
Di sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Beruttallasa’ 
Di sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Desa Borimasunggu 
Di sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan Tonrorita 
Di sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Taring 
Keadaan geografis Desa Pencong tampak terlihat indah. Desa Pencong diapit 
oleh dua lembah dan undara yang dingin. Banyak pohon besar dan buah-buahan yang 
tumbuh dimana-mana, seperti pohon kemiri, beringin, jati putih, cokelat, nangka, 
pohon pisang, jambu mente, jambu biji, mangga, markisa , dan sebagainya. 
Hamparan lahan sawah milik penduduk menghiasi jalan sejauh mata memandang. 
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Bangunan-bangunan yang merupakan ciri khas masyarakat Gowa berdiri dengan 
anggun walaupun kondisi infrastruktur jalanan belum terbenahi secara total. 
Masyarakat Desa Pencong menggunakan bahasa Makassar dengan dialek Turatea 
sebagai bahasa sehari-hari mereka. 
Sepanjang jalan Desa Pencong, kondisi rumahnya rata-rata tampak terlihat 
sederhana, memiliki halaman luas yang ditumbuhi oleh aneka jenis pohon dan bunga 
yang berwarna-warni. Ada buah jambu, jeruk, cokelat, mangga gole dan mangga 
harum manis, bunga kembang dan sebagainya. Setiap pagi masyarakat disambut oleh 
kicauan burung dan kokok ayam yang mnambah indahnya panorama alam Desa 
Pencong. Sebagian besar rumah penduduk merupakan rumah panggung khas Gowa. 
Di bawah Siring Balla (kolom rumah) penduduk Desa Pencong biasanya mereka 
gunakan untuk kandang ternak seperti sapi, kuda, dan kambing. Namun ada juga 
rumah yang terbuat dari batu bata, pasir dan adukan semen. Jarak Desa Pencong dari 
Ibu Kota Kecamatan 10 km, dan dari Ibu Kota Kabupaten 75 km. 
Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa memiliki lima Dusun, 
yaitu : 
1. Dusun Pencong 
2. Dusun Karangloe 
3. Dusun Bae-Bae 
4. Dusun Bajiminasa 
5. Dusun Bulo-Bulo 
 
Untuk memenuhi kebutuhan akan air, Desa Pencong memiliki beberapa 
sumber air yaitu dari  sumur biasa, sumur bor, mata air langsung dan sungai. 
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Pemenuhan air untuk lahan pertanian bersumber dari air hujan dan air sungai dengan 
sistem irigasi pertanian setengah teknis. Sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan air 
bersih sehari-hari penduduk Desa Pencong menggunakan sumur bor.
49
 
 
b. Kondisi Kependudukan  
Berdasarkan data administrasi pemerintah Desa Pencong, jumlah penduduk 
yang tercatat secara administrasi, adalah 3.160 jiwa. Dengan perincian penduduk 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.593 jiwa, sedangkan berjenis kelamin 
perempuan 1.567 Jiwa. 
Berkaitan dengan data penduduk terlihat selisih dari data hasil sensus Kader 
Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Desa Pencong dalam rangka penetapan Peringkat 
Kesejahteraan Masyarakat (PKM) pada akhir bulan oktober 2013 dengan 
menggunakan alat kajian dengan sistem penjajakan pendataan langsung di 
masyarakat dan dijadikan sebagai Bank Data Desa, untuk kepentingan pembangunan 
masyarakat, perkembangan penduduk Desa Pencong yang setiap bulan disampaikan 
pada pemerintah Kabupaten melalui Kantor Camat Biringbulu. 
 Jumlah penduduk dari hasil sensus KPM Desa Pencong terdapat banyak 
selisih dimana jumlah penduduk semakin berkurang dikarenakan ada beberapa hal 
antara lain dipengaruhi oleh rentang waktu dan pindah yang tidak terdeteksi karena 
tidak adanya laporan dari warga. 
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Tabel 1. Hasil Sinkronisasi Data Penduduk Pemerintah Desa Pencong 
 
 No Jenis Kelamin Jumlah 
  1        Laki-Laki 1593 
  2        Perempuan 1567 
        Jumlah 3.150 
Sumber Data : RPJM Dari Desa Pencong Tahun 2011-2015 yang diambil 
pada tanggal 9 juli 2014
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 Tabel 2. Data Penduduk Desa Pencong Kecamatan Biringbulu 
Berdasarkan Sensus Kpm Tahun 2014 
 
No  Dusun         L           P            Jumlah  
1 Pencong      236       330               566 
2 Kareloe      396       252               642 
3 Bae-Bae     235       247               482 
4 Bajiminasa      240       242               482 
5 Bulo-Bulo    346       256               602 
 Jumlah   1593     1567              3160 
Sumber Data : RPJM Desa Pencong Tahun 2011-2014 yang diambil pada 
tangga 9 juli 2014
51
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Seperti dilihat pada tabel 3 yang menggambarkan jumlah penduduk setiap 
dusun di atas tercatat jumlah total penduduk Desa Pencong 3.160 jiwa, terdiri 1.593 
jiwa laki-laki dan 1.567 jiwa perempuan dari jumlah total tercatat. 
 
c.  Kondisi Perekonomian 
Penduduk Desa Pencong pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani, 
dasar pertanian adalah pertanian sawah dan perkebunan yang dihasilkan seperti padi, 
jagung, cokelat, kemiri dan jambu mente. 
Sebagian kecil warga berdagang hasil tanaman seperti berdagang hasil bumi 
dan eceran. Perekonomian cukup stabil karena jarak Desa ke pasar mingguan cukup 
jauh, ada dua petani (pemilik dan penggarap). Namun ada juga sebagian masyarakat 
Desa Pencong yang bergelut dibidang pemerintahan dan pendidikan (PNS). 
Jenis mata pencaharian pokok masyarakat Desa Pencong berdasarkan 
penjajakan terdiri dari ; PNS, Pedagang, Petani/Peternak, Pertukangan dan buruh. 
Secara umum mata pencaharianmasyarakat Desa Pencong dapat teridentifikasi 
ke dalam beberapa bidang mata pencaharian yang merupakan pekerjaan pokok, 
seperti Pegawai negeri Sipil, Pedagang, Petani, Pertukangan dan Buruh Lepas. 
Dalamhal ini mata penacharian lainnya yang tidak tertuang di gabungkanke bidang 
sesui yang termaksud di atas dan dari pendataan melalui Peringgkat Kesejahteraan 
Masyarakat (KPM) dengan menggunakan sampel perumah tangga dapat terdeteksi 
sebagaimana tabel berikut : 
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Pekerjaan Pokok Kepala Pada Beberapa Dusun di Desa Pencong Tahun 2013 
dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1. Pekerjaan Pokok Menurut Jumlah Rumah Tangga Desa 
Pencong Tahun 2013 
 
No  Macam Pekerjaan Jumlah Rumah Tangga Persentase Dari Jumlah 
Rumah Tangga 
1 PNS            54            5,80% 
2 Pedagang  71 7,62% 
3 Petani  681 73,14% 
4 Pertukangan  16 1,71% 
5 Buruh lepas  109 11,70% 
 Jumlah  931 100% 
 Sumber data : Diambil dari RPJM Desa Pencong tahun 2011-2015 pada 
tanggal 9 Juli 2014
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Berdasarkan tabulasi data mata pencaharian rumah tangga tersebut 
teridentifikasi mata pencaharian di sektor pertanian memiliki persentase yang paling 
banyak, petani 73,14%, buruh lepas 11,70%, pedagang7,62%, PNS 5,80 %, 
pertukangan1,71 %  dari total jumlah rumah tangga. 
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d. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam memajukan 
tingkat kecerdasan dan kesejahteraan pada umummnya dan tingkat perekonomian 
pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak 
tongkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya 
keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan mendorong munculnya 
lapangan pekerjaan baru. Dengaan demikian akan membantu program pemerintah 
untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan 
biasanya akan dapat mempertajam sistematika dan pola pikir individu, selain itu akan 
mempermudah menerima informasi yang lebih maju.  
 
e. Kondisi keagamaan 
Seluruh masyarakat Desa Pencong menganut agama islam. Diketahui sejak 
islam masuk ke kerajaan Gowa hingga saat ini tidak ada satu pun penduduknya yang 
menganut agama selain islam. Namun realitas keagamaan masyarakat Pencong masih 
lokalistik. Banyak nilai-nilai kearifan lokal atau tradisi yang turut mewarnai ajaran 
agama mereka. Masyarakat Desa Pencong juga tergolong fanatik dalam beragama, 
hanya saja pengetahuan mereka tentang islam masih sebatas pengetahuan awam. 
Mereka tidak terlalu mengedepankan pendidikan agama. Anak-anak mereka yang 
dikirim ke kota untuk menempuh pendidikan tidak ditekankan untuk untuk 
mempelajari ilmu agama. Sebab bagi mereka menempuh pendidikan agama bukanlah 
sebuah jaminan kesuksesan mereka, terutama dalam kehidupan duniawi seperti 
mendapat pekerjaan dan sebagainya. Mesjid-mesjid Desa Pencong jarang dikunjungi 
oleh para pemuda. Mereka yang bertindak jadi imam mesjid dan muadzin pun adalah 
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orang-orang yang telah uzur. Pengajian-pengajian mingguan hampir tidak pernah 
diadakan. Namun dari sisi gotong-royong, tolong-menolong dan keramah-
tamahannya melayani tamu, masyarakat Desa Pencong layak diberi apresiasi. 
 
B. Asal-Mula  Munculnya Kepercayaan Terhadap Erebambang 
Munculnya Erebambang (air panas) di permandian Pencong, menurut 
penelitian dari ahli vulkanologi itu disebabkan karena adanya zat bulerang yang ada 
dalam gunung berapi tesebut. Air yang mengalir dari dalam gunung setelah melewati 
zat bulerang, berubah menjadi panas. Itulah sebabnya, mengapa air yang keluar dari 
perut gunung berapi itu panas. 
Namun, cerita legenda rakyat Pencong menurutnya, pada masa kerajaan silam, 
ada tujuh bidadari yang turun dari kayangan. Mereka turun ke Pencong untuk mandi, 
sehingga badannya bersih dan kelihatan cantik. 
Ketujuh bidadari itu merasa betah tinggal di Pencong, akhirnya mereka 
tinggal disebuah Gua. Didalam Gua batu tersebut, para bidadari memasak berbagai 
keperluan untuk makan dan minum. Kegiatan memasak itulah air yang mengalir 
dalam perut gunung juga ikut panas, sampai keluar dari perut gunung terus memanas. 
Mulai saat itu, air yang keluar dari perut gunung di Pencong terus mengeluarkan air 
panas yang oleh masyarakat setempat disebut Erebambang. 
Pada zaman kerajaan silam, para putri remaja sering datang ke permandian 
Erebambang di Pencong. Mereka mandi dengan harapan, mereka bisa cantik seperti 
bidadari. Tidak hanya untuk kecantikan, Erebambang (air panas) Pencong juga punya 
khasiat yang bisa menyembuhkan berbagai penyakit, seperti reumatik dan penyakit 
kulit. 
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Di saat pemerintah Indonesia mencanangkan sektor parawisata sebagai 
primadona pemasukan devisa Negara, maka seluruh daerah Indonesia, masing-
masing menggarap berbagai obyek wisatanya, dengan harapan obyek wisata itu bisa 
dikunjungi wisatawan mancanegara maupun lokal. 
Kabupaten Gowa misalnya, Erebambang (air panas) Pencong telah dibenahi 
dengan cara membuat kolam permandian disekitar air panas. Dari sarana yang 
disiapkan itu, terbukti banyak wisatawan yang datang ke lokasi itu. 
Objek wisata Erebambang (air panas) pencong sudah dibenahi, walaupun 
belum sempurnah, tetapi untuk sementara permandian air panas itu telah mampu 
memberikan hiburan bagi masyarakat khususnya pengunjung. 
Untuk menunjang kelancaran kunjungan wisatawan di Erebambang Pencong, 
jalanan dari Malakaji atau dari Lauwa (Ibu Kota Biringbulu) menuju Erebambang di 
Pencong perlu dibenahi, harus diaspal agar kendaraan roda empat dapat lebih bebas 
menuju lokasi itu.
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Berdasarkan hasil wawancara, menurut Dg. Sirri pada tahun 1985 masyarakat 
Pencong mengetahui bahawa Erebambang itu keramat. Dimana pada saat itu, 
ada salah seorang warga Pencong mau mengambil ayam yang sudah dilepas di 
Erebambang, tetapi dia ditegur oleh Dg. Serang. Dia mengatakan bahwa ayam 
yang sudah dilepas di Erebambang tidak boleh sembarang  yang boleh 
mengambilnya karena tempat ini (Erebambang) keramat. 
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Dg. Soho’ salah satu warga Pencong yang pertama tinggal didalam lokasi 
Erebambang, pada saat itu, dia kesurupan akibat mencuci pakaiannya yang bernajis. 
Pada saat itulah sumur yang ada di Erebambang di beri pagar, dibuatkan kolam, 
dibangunkan kursi dan rumah-rumah.  
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Tiga bulan kemudian, ada 12 masyarakat Pencong yang kesurupan 
diantaranya; Dg. Munni, Dg. Soho, Nursia, Bau, Puji, Ti’no’, Selong, Caya, Erni, dan 
lain-lain. Diantara yang kesurupan itu ada yang tuli, bisu, buta dan pintar mengaji. 
Kemudian 12 orang yang kesurupan tersebut  sembuh setelah diadakan Gallara’ 
(gendang), menyembeli kerbau, memakai paconro’ (sarung yang diikat diatas kepala) 
dan Assele’. Pada saat itulah masyarakat Pencong mempercayai Erebambang.55 
Hasil wawancara tersebut dapatlah dipahami dimana cikal bakal atau hal-hal 
yang melatarbelakangi sehingga munculnya kepercayaan terhadap Erebambang di 
Desa Pencong ini adalah diawali dengan adanya seorang warga Pencong yang 
kesurupan setelah mencuci pakaian yang bernajis didalam lokasi Erebambang. 
   
C. Kepercayaan Masyarakat Desa Pencong Terhadap Erebambang di Tinjau 
Dari Aspek Sosio-Antropologi 
Kepercayaan adalah sesuatu yang diyakini yang dianggap sakral dan memiliki 
kekuatan gaib. Berbicara masalah pengertian kepercayaan maka terdapat dua aspek 
yaitu aspek sosiologi dan aspek antropologi. 
1. Aspek Sosiologi 
a. Interaksi 
Adalah hubungan timbal-balik antara yang satu dengan yang lain. Dimana 
interaksi yang terdapat dalam masyarakat Pencong itu sangat baik. Apalagi dengan 
adanya  Erebambang, interaksi dengan masyarakat luar juga bisa terjalin dengan baik.   
Dg. Suking mengatakan bahwa dengan adanya Erebambang masyarakat luar 
biasa datang dan dia juga bisa bertemu dengan keluarga jauhnya. Apalagi 
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pada saat menjelang Bulan Ramadhan, banyak masyarakat luar yang datang di 
Erebambang untuk rekreasi.
56
 Jadi, hubungan interaksi mereka sangat baik.  
  
b. Perubahan Sosial 
Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat Pencong  diantaranya : 
1) Transportasi, menurut Dg, Bulan, pada tahun 1985  kendaraan roda dua 
maupun roda empat belum bisa dipakai untuk memasuki daerah Pencong, 
karena jalanannya masih sempit. Jadi, masyarakat yang mau berkunjung 
di Erebambang  juga kurang. Menjelang sekitar tahun 2000, kendaraan 
roda dua maupun  empat sudah bisa masuk di daerah Pencong, karena 
sudah banyak warga yang tinggal di Desa Pencong dan pemerintah sudah 
memperbaiki jalanan, meskipun jalanannya belum diaspal. Jadi, sampai 
sekarang sudah banyak orang luar yang datang berkunjung di 
Erebambang.
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Jadi, transportasi yang dipakai untuk memasuki lokasi Erebambang sudah 
bisa di pakai, karena jalannya sudah luas, walaupun belum di aspal. Jadi, harapan 
masyarakat Pencong, agar sekiranya pemerintah memperhatikan mereka. 
2)   Motivasi mengunjungi Erebambang, menurut Jela Erebambang itu bisa 
ditempati untuk meminta sesuatu yang diinginkannya, dia pernah 
bernasar/niat dengan mengikat di pohon supaya dia lulus sekolah, setelah 
itu, dia termotivasi mengajak teman-temannya mengunjungi 
Erebambang.
58
  
Bukan hanya Erebambang itu dijadikan sebagai tempat rekreasi,tetapi 
sekarang Erebambang sudah dijadikan sebagai ajang pertemuan antara muda-mudi. 
Apalagi pada saat menjelang ramadhan banyak sekali masyarakat dari luar datang 
untuk  rekreasi.  
3). Perubahan Ekonomi, sejak Erebambang dikenal oleh  masyarakat luar, 
perubahan ekonomi pada masyarakat Pencong sangat meningkat. 
Contohnya ; menjual, membayar karcis, dan membayar parkir. Banyak 
Masyarakat Pencong yang pergi menjual makanan di Erebambang, apalagi 
menjelang Bulan Ramadhan banyak pengunjung, jadi otomatis pendapatan 
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masyarakat yang menjual itu bertambah. Kemudian, penjualan karcis yang 
dilakukan masyarakat Pencong juga mendapatkan uang yang banyak, 
begitupun dengan membayar uang parkir pendapatan masyarakat Pencong 
semakin bertambah. 
Menurut dg.Bulan, pada saat dia menjual di dalam lokasi Erebambang 
menjelang Bulan Ramadhan, dia sangat bersyukur karena pendapatannya 
bertambah, dia biasa mendapatkan uang hampir 5 juta perhari.
59
 Jadi, 
semakin tahun penjual di Erebambang itu semakin bertambah. 
2. Aspek antropologi 
a. Jenis Ritual diantaranya :  
Attinja atau bernasar merupakan ritual yang dilakukan seseorang ketika 
memiliki keinginan atau cita-cita yang jika terkabul maka ia akan memberi 
sesajen kepada Erebambang, baik itu berupa pengorbanan seekor kerbau, 
sapi, kambing atau seekor ayam dan ada juga orang yang membawa 
electone.  
Kemudian ada juga seseorang ketika hendak melamar pekerjaan, terlebih 
dahulu ia mendatangi Erebambang  dan berdoa sekiranya jika ia diterima 
maka ia akan datang lagi mengunjungi Erebambang dan membawa sesajen 
berupa binatang kurban untuk disembelih pada lokasi Erebambang 
tersebut, aneka makanan, dan rokok sebagai hadiah dan penghormatan agar 
keinginannya terkabul. Sehingga dengan selesainya melepas niat atau nazar 
mereka, maka menurutnya itu adalah dengan sendirinya sudah terlepas dari 
gangguan malapetaka berupa sakit dan semacamnya. Melepas Nasar, 
contohnya, sembuh dari penyakit, mendapatkan jodoh dan lain-lain. . 
Menurut Dg. Sirri masyarakat yang pergi  melepas nasar harus berniat 
seperti :  
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“ Ku lappassi inne kanangku, ku polei inne tinjakku, tenamo inrangku ri 
batarayya saba’ Allah ta’ala”. 
Maksudnya :  
“ Saya  tepati janji atau nasarku, sudah tidak ada janji atau nasarku karena 
Allah”. 
Jadi,  ketika seseorang mau membayar nasar seseorang itu harus berniat 
supaya nasarnya itu dinyatakan lunas. Menurutnya bahwa  tempat keramat itu 
dimanapun kita meminta kalau kita tidak berniat karena Allah swt, niatnya itu tidak 
akan terkabulkan.
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Uraian tersebut diatas dapat  dipahami bahwa di setiap ritual yang dilakukan 
oleh masyarakat Pencong  bertujuan agar sekiranya mereka bisa mendapat barakka 
dan terhindar dari bencana dan mereka yang melakukan hal demikian tidaklah berarti 
mereka tidak percaya dan meyakini tentang kebesaran dan kekuasaan Allah swt.  
namun mereka juga masih tetap percaya dan memiliki pandangan yang keliru dengan 
menganggapnya itu bahwa Erebambang tersebut dijadikannya sebagai tempat 
perantara untuk diterima do’anya oleh Allah swt. 
 
b. Benda Ritual 
Adapun benda-benda ritual diantaranya :  
a) Sesajen, yang berupa penyembelihan hewan kurban dan aneka jenis 
makanan seperti nasi dan ayam kemudian daun sirih dan rokok yang 
dimaksudkan sebagai persembahan kepada roh nenek moyang yang ada di 
Erebambang. Kemudian sesajen tersebut diletakkan di sekitar sumur. 
Simbol-simbol dari ritual tersebut merupakan hal yang paling pokok atau 
yang banyak digunakan dalam melaksanakan ritual serta menunjang 
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kelancaran ritual serta untuk pemenuhan permohonan yang ingin 
dipanjatkan.  
 Sesajen seperti di atas yang menjadi kelengkapan ritual tidak 
digambarkan secara jelas, namun intinya bagi mereka adalah merupakan 
simbol perantara untuk menyampaikan maksud dan tujuan. Misalnya, 
penyembelihan hewan adalah sesajen istimewa bagi masyarakat sehingga 
hal tersebut bisa menenangkan roh nenek moyang yang mendiami 
Erebambang.   
b)  Gallara’ (gendang),  menurut Dg. Sirri Gallara’ yang dilakukan pada saat 
ada pesta pernikahan harus dilaksanakan, agar resepsi pernikahannya 
berjalan dengan lacar, masyarakat mendatangi Erebambang dengan iring-
iringan orang yang memukul gendang serta membawa sesajen sebagai 
hadiah. Karena apabila gallara’ tidak dilaksanakan maka ada masyarakat 
Pencong yang kesurupan. Gallara’ ini dilakukan untuk menenangkan 
makhluk gaib yang ada di Erebambang. Kemudian alat yang dipakai pada 
saat diadakan Gallara’ seperti : gendang, memakai sarung dikepala, 
memotong kerbau, dan memakai badik. Gallara’ mulai dilaksanakan di 
Pencong sekitar tahun 1990, pada saat ada 12 orang kesurupan. 
 Pada saat itu warga Pencong tidak menerima gallara’ itu dilaksanakan, 
tetapi dg. Kade’ salah seorang dukun (orang pintar) yang pergi berbicara 
kepada masyarakat Pencong, beliau mengatakan “ Gallara’ itu harus 
dilakukan kalau masyarakat Pencong mau terhindar dari bencana”, jadi, 
pada saat itulah pemerintah dan masyarakat Pencong menerima gallara’ itu 
dilaksanakan. Dan pemerintah juga mengeluarkan persyaratan yaitu warga 
harus meminta surat izin kepada kepala Desa jika ada warga yang ingin 
melaksanakan gallara’.61 Jadi, sampai sekarang di Desa Pencong gallara’ 
itu masih dilakukan. 
Selain aspek diatas Erebambang juga memiliki dampak positif dan negatif. 
Adapun dampak positifnya di antaranya : 
1. Adanya perbaikan jalan yang dilakukan oleh pemerintah setempat. 
2. Terjalinnya interaksi yang baik dengan masyarakat luar. 
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3. Binatang yang meminum air Erebambang  bisa gemuk. 
4. Menyembuhkan berbagai penyakit misalnya reumatik,gatal-gatal, dan 
lain-lain. 
 
Adapun dampak negatif Erebambang diantaranya : 
Kepercayaan terhadap Erebambang di Desa Pencong nampak dan terlihat 
mempunyai dampak negatif terhadap masyarakat Pencong. Sebagaimana hasil 
wawancara penulis dengan Ketua RK bapak Dg. Sirri mengatakan bahwa; 
 “ Apabila ada orang yang tidak suci pergi mandi dan apabila seorang 
muda-mudi berkenalan didalam lokasi Erebambang maka ada masyarakat 
Pencong kesurupan. Kemudian orang-orang yang pernah bernasar di 
Erebambang tetapi nasarnya tidak ditepati maka orang tersebut akan 
sakit.
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. Oleh karena itu, untuk menjaga agar dampak tersebut tidak terjadi diperlukan 
kesadaran masyarakat agar tidak melanggar hal-hal yang tidak diinginkan dan 
diperlukan penanaman aqidah Islam atau kepercayaan di dalam hati dan jiwanya, 
itulah setepat-tepatnya jalan yang dilakukan dan wajib dilalui untuk menumbuhkan 
unsur-unsur keagamaan dan kebajikan yang dengan bersendikan itu akan terciptalah 
kedamaian dalam hati. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Melihat hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Menurut penelitian, bahwa munculnya Erebambang itu disebabkan pada 
saat ada salah seorang warga masyarakat Pencong yang mengambil ayam 
yang telah dilepas, tiba-tiba ditegur oleh penjaga Erebambang dan pada 
saat ada ada salah seorang warga yang mencuci darah haidnya didalam 
lokasi Erebambang. 
2. Kepercayaan Masyarakat Desa Pencong terhadap Erebambang dapat di 
tinjau dari dua aspek yaitu aspek sosiologi dan aspek antropologi, dimana 
pada aspek sosiologi itu diantaranya: interaksi, perubahan sosial, 
perubahan ekonomi dan motivasi mengunjungi Erebambang. 
Kemudian dari aspek antropologi di antaranya: attinja atau bernasar dan 
setelah orang melakukan attinja orang tersebut harus menyediakan 
sesajen seperti berupa makanan, penyembelihan hewan. Dan masyarakat 
orang yang mau melaksanakan pesta pernikahan juga harus melakukan 
gallara’ dimana gallara’ tersebut dilaksanakan agar terhindar dari 
bencana.   
Masyarakat pencong percaya bahawa Erebambang itu sakral atau 
mempunyai kekuatan luar biasa yang dianggap suci. Mereka mulai 
percaya pada saat ada warga yang kesurupan.  
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B. Implikasi dan Saran  
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
tentang realitas keagamaan masyarakat Desa Pencong mengingat dengan susahnya 
mencari dan menemukan sebuah hasil penelitian terkait dengan studi kampung. Bagi 
penulis, penelitian seperti ini masih kurang diminati bagi kalangan mahasiswa yang 
lebih cenderung pada penelitian pustaka dibandingkan dengan penelitian lapangan. 
Karena itu, dengan hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan landasan dalam 
melengkapi data-data, khususnya menjadi referensi pengetahuan bagi siapa saja yang 
berminat dengan studi kampong. Oleh karena itu, sangat tepat manakala hasil 
penelitian lapangan ini pembaca kembali mengkaji lebih jauh dilapangan sehubungan 
dengan realitas kepercayaan terhadap Erebambang di Desa Pencong dan memperkaya 
data-data lapangan sebagai pegangan pembaca. Diharapkan pula dengan adanya 
penelitian ini mampu menarik minat para peneliti lain untuk meneliti lebih dalam lagi 
tentang realitas kepercayaan terhadap Erebambang di Desa Pencong dari sudut 
pandang yang berbeda. 
Semoga dengan penelitian ini juga bisa menjadi acuan bagi masyarakat Desa 
Pencong agar termotivasi mempelajari islam (terutama masalah aqidah) dan 
mengajarkannya kepada anak cucu mereka. 
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